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Abstrak
Kata Kunci: Tuntutan kurikulum terkini menekankan pada pembelajaran
'}2'”9"“”93”; _ kontekstuall, dapat menjadi alat untuk membentuk generasi yang
urikulum Merdeka; . .
Muatan Lokal menjaga ekosistem dan membangun karakter yang berlandaskan
Madura. nilai-nilai ekologis.Tujuan penelitian ini yakni mendeskripsikan

inovasi penerapan ekokurikulum berkearifan lokal Madura di SMP
Pamekasan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Sumber data penelitian ini yakni 4 kepala SMP
pamekasan, waka kurilulum, guru, dan siswa. Data penelitian
berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini yakni (1) penyusunan kurikulum merdeka yang
berkearifan lokal madura terintegrasi nilai lingkungan di SMPN 2
Palengaan, SMPN 1 Larangan, SMPN 4 Pameksan, dan SMPN
Gro'om ini mencakup serangkaian langkah yang sistematis dan
terencana, mulai dari perencanaan pembelajaran hingga
pengembangan modul ajar. Kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan hidup dapat ditanamkan melalui pendekatan
pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal. Seluruh kegiatan
dirancang dengan memperhatikan Komponen Pembelajaran,
Tujuan Pembelajaran, dan Alat Tempuh Pembelajaran. Tantangan
yang dihadapi sangat beragam dan kompleks, mencakup berbagai
aspek yang mempengaruhi efektivitas implementasi kurikulum.
Potensi Kurikulum Merdeka yang berkearifan lokal Madura dalam
menciptakan generasi peduli lingkungan signifikan. Hal tersebut
tercermin melalui nilai-nilai budaya, yang diperlukan untuk menjadi
agen perubahan yang berkomitmen terhadap pelestarian

lingkungan.

Abstract
Keywords: The present curriculum emphasizes contextual learning, which can
E’;‘gg;”;g:: be used to shape a generation that appreciates the environment
Curriculum: and develops character based on ecological principles. The
Madurese Local purpose of this study is to describe the innovation of implementing
Content Madurese local wisdom eco-curriculum at Pamekasan Middle

School. This study uses a qualitative research method. The data
sources for this study were 4 principals of Pamekasan Middle
Schools, the deputy head of curriculum, teachers, and students.
The research data were in the form of observation results,
interviews, and documentation. The results of this study are (1) the
preparation of an independent curriculum with Madurese local
wisdom integrated with environmental values at Palengaan 2
Middle School, Larangan 1 Middle School, Pameksan 4 Middle
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School, and Gro'om Middle School, which includes a series of
systematic and planned steps, starting from learning planning to
developing teaching modules. Awareness of the importance of
protecting the environment can be instilled through a learning
approach that is relevant to the local context. All activities are
designed by considering the Learning Components, Learning
Objectives, and Learning Tools. The challenges faced are very
diverse and complex, covering various aspects that affect the
effectiveness of curriculum implementation. The potential of the
Merdeka Curriculum with Madura's local wisdom in creating a
generation that cares about the environment is significant. This is
reflected through cultural values, which are needed to become
agents of change who are committed to environmental
conservation.
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PENDAHULUAN
Tuntutan kurikulum terkini menekankan pada pendekatan yang adaptif dan

responsif terhadap kebutuhan lokal, yang juga memiliki implikasi dalam konteks ekologi.
Penting untuk memperhatikan hubungan antara pendidikan dan lingkungan (Andreotti,
2024). Dengan mengintegrasikan kearifan lokal, seperti yang ditemukan di Madura,
kurikulum ini tidak hanya mendukung identitas budaya siswa, tetapi juga meningkatkan
kesadaran ekologis. Sebagai contoh, pembelajaran yang mengedepankan kearifan lokal
dapat mencakup pemahaman tentang ekosistem setempat, penggunaan sumber daya
alam secara berkelanjutan, dan nilai-nilai tradisional yang mendukung pelestarian
lingkungan. Ketika siswa belajar tentang lingkungan mereka, termasuk lingkungan lokal,
serta cara-cara menjaga keseimbangan ekosistem, mereka tidak hanya
mengembangkan keterampilan berpikir kritis tetapi juga rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan.

Ekokurikulum merupakan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip ekologi ke dalam kurikulum sekolah, dengan tujuan membentuk kesadaran dan
tanggung jawab siswa terhadap lingkungan. Siswa tidak hanya belajar sesuai kuikulum
standar dari pemerintah, tetapi juga diajak untuk terlibat aktif dalam kegiatan yang
mendukung pelestarian ekosistem, seperti penghijauan, pengelolaan limbah, dan
konservasi sumber daya alam. Ekokurikulum dirancang untuk mengembangkan
keterampilan kritis, kolaboratif, dan inovatif dalam menghadapi tantangan lingkungan
global, serta menanamkan nilai-nilai keberlanjutan yang berakar pada kearifan lokal.
Melalui pendekatan ini, pendidikan menjadi sarana strategis untuk menciptakan
generasi yang peduli dan berperan aktif dalam menjaga keseimbangan alam (Suzuki,
2022).
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Saat ini, kurkulum yang digunakan di sekolah adalah Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini  memberikan tingkat otonomi yang lebih tinggi kepada sekolah dalam
perancangan kurikulumnya sendiri sehingga memungkinkan penyesuaian yang lebih
optimal terhadap karakteristik siswa dan lingkungan lokal (Putikadyanto, Amin, dan
Wachidah, 2024). Hal ini menghasilkan pengalaman pembelajaran yang lebih cocok
dengan kebutuhan dan konteks individual setiap sekolah (Rahman dan Putikadyanto,
2024). Lingkungan lokal sebuah sekolah dapat memengaruhi pembelajaran (Chaw dan
Tang 2023). Sebagai contoh, sekolah yang terletak di daerah pedesaan mungkin
memiliki kebutuhan yang berbeda dengan sekolah yang terletak di perkotaan. Kurikulum
Merdeka memungkinkan penyesuaian dengan realitas lingkungan lokal, termasuk aspek
sosial, budaya, dan ekonomi. Dengan panduan resmi dari pemerintah, tiap sekolah
dapat menetapkan agenda, sasaran, dan strategi pembelajaran sesuai dengan identitas
dan misi pendidikan mereka. Sebagai sekolah yang ada di Madura, selayaknya
penyusunan kurikulum juga memperhatikan kearifan lokal Madura.

Memperhatikan kearifan lokal Madura dalam pembelajaran di sekolah adalah
penting karena ini memastikan relevansi kurikulum dan metode pembelajaran dengan
realitas sosial, budaya, dan ekonomi siswa. Selain itu, hal ini juga menghormati dan
memperkuat identitas budaya siswa, sambil membantu mereka merasa dihargai dan
terhubung dengan warisan budaya mereka (Mandarani, Purwati, dan Santoso 2021).
Dengan memasukkan kearifan lokal Madura dalam pembelajaran, sekolah dapat
melibatkan komunitas lokal dalam proses pendidikan, menciptakan kemitraan yang kuat
antara sekolah dan masyarakat, sambil membentuk karakter siswa dengan nilai-nilai
seperti kerja keras, kesederhanaan, dan gotong royong. Selain itu, kearifan lokal
Madura juga dapat menjadi sumber pengayaan bagi pembelajaran, memberikan
perspektif yang beragam dan memperluas pemahaman siswa tentang dunia mereka.
Hal Ini menciptakan kesempatan untuk proyek berbasis lingkungan yang langsung
melibatkan siswa dalam upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya alam. Dengan
demikian, Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada relevansi konteks lokal, dapat
menjadi alat yang kuat untuk membentuk generasi yang lebih sadar akan pentingnya
menjaga ekosistem mereka, sekaligus membangun karakter yang berlandaskan nilai-
nilai ekologis.

Implementasi Kurikulum Merdeka dimulai sejak pengumuman kebijakan pada
tahun 2021, tetapi proses ini mungkin berlangsung secara bertahap dan bervariasi di
berbagai daerah dan sekolah. Pemerintah Indonesia telah memberikan panduan dan
dukungan kepada sekolah untuk menerapkan Kurikulum Merdeka melalui berbagai
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kebijakan, pelatihan, dan bantuan teknis. Namun, meskipun banyak sekolah telah
melakukan persiapan dan penyesuaian kurikulum mereka sesuai dengan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka, proses implementasi masih dihadapkan pada berbagai tantangan
(Marzoan 2023; Sumarsih dkk. 2022). Kurikulum Merdeka dengan kearifan lokal Madura
di SMP Pamekasan akan memperkaya pengalaman belajar siswa dan memastikan
relevansi pembelajaran dengan konteks lokal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang memotret implementasi ini. Dengan harapan, Kurikulum Merdeka dapat membawa
perubahan positif dalam sistem pendidikan Indonesia, memperkuat relevansi,
fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti ke empat SMP di
Pamekasan, ditemukan berbagai informasi. Hasil observasi awal di SMP Pamekasan
menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka dengan
integrasi nilai lingkungan. Beberapa guru mengungkapkan kesulitan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam pembelajaran yang fleksibel,
sementara siswa masih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional. Selain itu,
kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka di kalangan guru
menghambat upaya pengembangan kecintaan terhadap lingkungan. Meskipun ada
inisiatif untuk memperkenalkan aktivitas yang mendukung cinta terhadap lingkungan,
seperti kerja sama kelompok dan proyek berbasis lingkungan, penerapannya belum
konsisten. Ini mengindikasikan perlunya strategi yang lebih terencana dan dukungan
yang lebih baik untuk mengoptimalkan potensi Kurikulum Merdeka dalam
menumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab siswa terhadap lingkungan.

Ada penelitian serupa yang relevan dan terkini dengan penelitian yang sedang
dilakukan saat ini. Penelitian tersebut dilakukan oleh (Arifin, dkk. 2022). "Pendidikan
Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal untuk Membangun Kesadaran Ekologis Siswa".
Penelitian ini membahas pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pendidikan
lingkungan untuk meningkatkan kesadaran ekologis siswa. Studi ini menunjukkan
bahwa ketika pendidikan lingkungan disesuaikan dengan konteks budaya dan kearifan
lokal, siswa lebih mudah memahami dan meresapi nilai-nilai pelestarian lingkungan.
Penelitian ini memberikan contoh konkret tentang bagaimana pendekatan berbasis
kearifan lokal dapat diimplementasikan dalam kurikulum, termasuk di daerah seperti
Madura.

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Sumarmi (2023) membahas tentang
“‘Kendala dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar”. Temuan studi ini menunjukkan
bahwa guru sebagai fasilitator mengalami sejumlah tantangan, termasuk kesulitan
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dalam menganalisis pencapaian pembelajaran, menetapkan tujuan pembelajaran, dan
mengembangkan alat evaluasi seperti modul ajar dan tes penilaian. Mereka juga
mengalami hambatan dalam menggunakan metode pembelajaran, memanfaatkan
teknologi digital, dan mengelola waktu pembelajaran untuk proyek kelas. Selain itu,
sulitnya akses terhadap buku siswa yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, serta
kurangnya keterampilan dalam menyusun asesmen pembelajaran berbasis proyek,
juga menjadi masalah yang dihadapi. Gunanya, solusi yang diusulkan adalah
membentuk pertemuan secara rutin dengan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan
menyelenggarakan pelatihan khusus yang dipimpin oleh kepala sekolah untuk
mengatasi tantangan ini. Guru juga didorong untuk mengikuti pelatihan implementasi
Kurikulum Merdeka, sehingga dapat menghasilkan materi yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan sekolah. Kesuksesan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka
tergantung pada sejauh mana kepala sekolah dan guru bersedia menyesuaikan diri,
mengubah pola pikir, dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di
bidang pendidikan.

Selanjutnya, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Paulus dkk. (2023)
mengenai “Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar”. Temuan
dari penelitian tersebut mengindikasikan bahwa guru menghadapi hambatan yang
cukup besar saat mengimplementasikan kurikulum, terutama pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Beberapa tantangan yang dihadapi mencakup keterbatasan
dalam menerapkan metode pembelajaran yang kreatif, perlu penyesuaian kondisi
lingkungan sekolah sesuai dengan kebutuhan siswa, kebutuhan akan sarana dan
prasarana yang memadai, dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat
dalam proses Pendidikan. Untuk mengatasi masalah ini, solusi yang diusulkan termasuk
pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi SDM pendidikan, seperti program guru
penggerak. Pentingnya fasilitas dan infrastruktur yang memadai serta dukungan kepala
sekolah yang memiliki peran sentral dalam mendorong pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada siswa dan memberikan otonomi kepada guru dan staf pendidikan. Selain
itu, kerjasama antara berbagai pihak terkait dalam pendidikan serta dukungan dari
orang tua dan masyarakat juga dianggap penting.

Dari penelitian sebelumnya, terdapat persamaan dengan penelitian saat ini yakni
pada objek kajian problematika penyusunan dan penerapan Kurikulum Merdeka dalam
membangun kepedulian siswa terhadap lingkungan. Sedangkan hal membedakan yakni
pada fokus penelitian, yakni penyusunan Kurikulum Merdeka yang berpusat pada siswa
di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Siswa merupakan aset berharga dalam
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evaluasi dan perbaikan kurikulum sehingga kurikulum yang disusun perlu menyesuaikan
dengan kondisi siswa (Hsih dkk. 2015). Desain dan tujuan sistem pendidikan publik di
Indonesia belum memberikan pendidikan untuk memenuhi kebutuhan semua siswa.
Sebaliknya, tujuannya adalah untuk mempersiapkan siswa, secara massal, untuk
bekerja di perekonomian industri dan terstandarisasi (Kaput 2018). Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dilakukan kajian tentang penyusunan Kurikulum Merdeka yang
berpusat pada siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Implementasi ekokurikulum dengan kearifan lokal Madura sekolah menengah
pertama di Pamekasan akan memperkaya pengalaman belajar siswa dan memastikan
relevansi pembelajaran dengan konteks lokal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang memotret implementasi ini. Dengan harapan, Kurikulum Merdeka dapat membawa
perubahan positif dalam sistem pendidikan Indonesia, memperkuat relevansi,
fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus

kolektif. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman
yang dalam tentang pengalaman, persepsi, dan interaksi yang terjadi dalam konteks
implementasi Kurikulum Merdeka berbasis pendidikan karakter dengan muatan lokal
Madura di sekolah menengah pertama di Pamekasan. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki penerapan Kurikulum Merdeka berbasis ekologi dan kearifan lokal Madura
di empat sekolah menengah pertama (SMP) yang tergabung dalam program sekolah
penggerak di Pamekasan. Keempat sekolah yang menjadi subjek penelitian adalah
SMPN 4 Pamekasan, SMPN 1 Larangan, SMPN 2 Palengaan, dan SMPN Satu Atap
Groom. Subjek penelitian mencakup guru-guru yang terlibat langsung dalam penerapan
kurikulum, kepala sekolah sebagai pemimpin dan pengelola sekolah, siswa sebagai
objek dari proses pembelajaran, dan pengawas pendidikan yang bertugas memantau
dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum di sekolah.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik yaitu wawancara, observasi, dan
studi dokumen. Wawancara dilakukan dengan guru, kepala sekolah, siswa, dan
pengawas pendidikan di setiap sekolah untuk mendapat pemahaman komprehensif
tentang implementasi kurikulum merdeka dan nilai ekologi melalui pengenalan budaya
lokal Madura. Teknik analisi data yakni ada empat. Pertama, data dari wawancara,
observasi, dan studi dokumen akan dikodekan sesuai dengan kerangka analisis yang
telah ditetapkan, mengadopsi pendekatan induktif dari teori tersebut. Kemudian, data
akan diorganisasi ke dalam kategori-kategori yang relevan, yang mencerminkan
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dimensi-dimensi penting dari penerapan Kurikulum Merdeka. Penafsiran data akan
mempertimbangkan konteks teoritis yang diusulkan oleh (Miles dan Huberman 2018),
dengan mengaitkan temuan dengan kerangka konseptual yang relevan. Terakhir, hasil
temuan akan diverifikasi dan dijelaskan dalam diskusi dengan narasumber dan pakar
terkait, untuk memperkuat validitas dan relevansi temuan dalam konteks yang lebih

umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Penyusunan Kurikulum Berkearifan Lokal Madura Teritegrasi Nilai
Lingkungan di SMP

Proses penyusunan ekokurikulum yang berkearifan lokal Madura teritegrasi nilai

lingkungan di SMP mencakup serangkaian langkah yang sistematis dan terencana,
mulai dari perencanaan pembelajaran hingga pengembangan modul ajar. Di SMPN 2
Palengaan, perencanaan pembelajaran dimulai dengan kolaborasi antara guru-guru
untuk mendiskusikan dan merumuskan materi yang relevan dengan konteks lokal.
Dalam hal ini, materi Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang
menghadirkan permainan tradisional seperti enggrang dan dakon didesain untuk tidak
hanya meningkatkan keterampilan fisik siswa tetapi juga menanamkan nilai-nilai
kebersamaan. Guru PJOK melakukan observasi awal untuk menggali minat dan
kebutuhan siswa, sehingga setiap kegiatan yang dirancang benar-benar sesuai dengan
tingkat pemahaman dan antusiasme mereka. Antusiasme belajar perlu diperhatiakan
dalam diri siswa (Sari dan Putikadyanto, 2023) Di PJOK, permainan tradisional seperti
enggrang dan tarik tambang diintegrasikan ke dalam pembelajaran, dengan modul ajar
yang disesuaikan serta Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) yang jelas, meskipun kadang ada perencanaan yang bersifat insidental ketika
lomba lokal diadakan.

Perencanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal di SMPN 2 Palengaan
dilakukan dengan mengintegrasikan budaya dan nilai ekologi Madura ke dalam berbagai
mata pelajaran. Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan hidup dapat
ditanamkan melalui pendekatan pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal. Pada
mata pelajaran IPS, misalnya, guru menggunakan nama-nama lokal seperti "Kaconk
Sakera" dan "Cebbing Kaconk" untuk mengelompokkan siswa, sehingga menciptakan
suasana belajar yang relevan dan dekat dengan budaya mereka. Mata pelajaran PKN
juga menyertakan proyek kelompok di mana siswa membuat produk budaya seperti
makanan tradisional, meski tantangan muncul karena beberapa siswa kurang familiar
dengan proses memasak. Di pelajaran matematika, permainan tradisional bisek 9
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digunakan untuk mengajarkan bilangan bulat, namun pelaksanaannya terhambat oleh
keterbatasan waktu dan fasilitas. Semua upaya ini dirancang dengan modul ajar
berbasis kearifan lokal untuk memberikan pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna bagi siswa.

Selanjutnya, di SMPN 1 Larangan, guru juga menyusun modul ajar yang
mengintegrasikan pelestarian budaya dengan pembelajaran akademis. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Bu Sofi, guru di SMPN 1 Larangan, sekolah ini menerapkan
pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam kegiatan intrakurikuler dan ko-kurikuler.
Pada pembelajaran intrakurikuler, khususnya dalam mata pelajaran IPS, siswa
dikenalkan dengan batik, yang melibatkan tidak hanya pengenalan secara teoritis tetapi
juga praktik langsung membatik. tidak hanya mengajarkan teknik melukis tetapi juga
memperkenalkan siswa pada sejarah dan makna budaya batik Madura. Hal ini didukung
oleh adanya produksi batik di lingkungan sekitar sekolah, yang memudahkan
implementasi materi ini. Perencanaan pembelajaran dimulai dengan penyusunan modul
ajar IPS yang berfokus pada batik.

Di SMP N 4 Pamekasan dalam kegiatan ko-kurikuler mengintegrasikan kearifan
lokal melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema
kewirausahaan. Siswa diajak untuk mengenali makanan khas Madura sebagai bagian
dari kegiatan ini. Siswa diajak untuk terlibat dalam kegiatan menanam singkong dan
memproduksi tape. Aktivitas ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang
nyata, tetapi juga meningkatkan kesadaran siswa tentang pelestarian sumber daya alam
dan budaya lokal.Sama seperti pada kegiatan intrakurikuler, modul ajar P5 disusun oleh
fasilitator untuk memandu proses pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk
menghubungkan teori akademis dengan budaya lokal yang ada di sekitar siswa. Modul
ajar ini mencakup langkah-langkah praktis, gambar penjelasan, serta informasi tentang
alat dan bahan yang digunakan, sehingga siswa dapat mengikuti proses pembuatan
dengan mudah dan menyenangkan.

Mengintegrasikan tema ekologi ke dalam kurikulum akan memberikan kesempatan
bagi siswa untuk memahami hubungan antara manusia dan lingkungan. Sebagaimana
dijelaskan dalam jurnal oleh Pramudito (2021) yang menekankan bahwa "pendidikan
ekologi harus menjadi bagian integral dalam kurikulum untuk membangun kesadaran
lingkungan di kalangan generasi muda." Melalui pendekatan ini, siswa dapat belajar
tentang pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem sambil menghargai warisan
budaya yang mereka miliki. Dengan demikian, pembelajaran menjadi efektif dengan
siswa terlibat secara langsung dalam pengalaman nyata yang relevan. Praktik membatik
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dan mengenal makanan khas Madura memberikan pengalaman belajar yang
kontekstual dan praktis. Siswa tidak hanya belajar melalui teori, tetapi juga melakukan,
menciptakan, dan merasakan proses tersebut, sehingga memperkuat pembelajaran
mereka melalui siklus pengalaman (concrete experience), refleksi (reflective
observation), konsep (abstract conceptualization), dan eksperimen (active
experimentation) (Wibowo, 2020; Zamroni, 2023).

Pembelajaran yang diterapkan di SMPN 1 Larangan juga selaras dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), di mana siswa diajak untuk
memahami materi pelajaran dengan mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-
hari mereka. Teori ini menekankan pentingnya mengaitkan pembelajaran dengan
lingkungan, budaya, dan pengalaman yang dekat dengan siswa (Anwar, 2018; Hidayat,
2012). Dalam hal ini, modul ajar IPS tentang batik dan kegiatan kewirausahaan melalui
P5 tentang makanan khas Madura memberikan pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan siswa dan budaya lokal mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa keterikatan dan apresiasi terhadap
kearifan lokal Madura

Sementara itu, di SMP Satu Atap Gro’om, pengenalan permainan tradisional yang
melibatkan unsur-unsur alam, seperti permainan gobak sodor atau kasti, juga dapat
dimanfaatkan untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan. Dalam kegiatan
PJOK, siswa tidak hanya berolahraga, tetapi juga berinteraksi langsung dengan alam
sekitar, yang merupakan bagian dari proses pembelajaran yang kontekstual. Para guru
merancang modul ajar yang menekankan pada nilai-nilai sosial dan spiritual, seperti
kegiatan infaq dan doa awal pelajaran. Modul ini mencakup penjelasan mengenai nilai-
nilai yang diajarkan, contoh-contoh perilaku yang diharapkan, serta cara-cara untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui sesi-sesi diskusi, siswa diajak
untuk berbagi pengalaman dan tantangan dalam menerapkan nilai-nilai tersebut,
sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan reflektif.

Secara keseluruhan, semua langkah ini membentuk suatu siklus perencanaan
yang mendalam dan holistik, di mana setiap modul ajar dirancang untuk
menghubungkan materi akademis dengan kearifan lokal Madura. Dengan pendekatan
berbasis kearifan lokal yang diintegrasikan dengan ekologi tidak hanya memberikan
pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk karakter siswa yang peduli terhadap
lingkungan. Ini sejalan dengan penelitian oleh Widodo (2022) yang menyatakan bahwa
pendidikan yang mengaitkan kearifan lokal dengan isu lingkungan dapat meningkatkan
kepedulian siswa terhadap kelestarian alam. Melalui kurikulum yang menggabungkan
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aspek budaya dan ekologi, diharapkan siswa tidak hanya menjadi penerus budaya
Madura, tetapi juga menjadi generasi yang bertanggung jawab terhadap keberlanjutan

lingkungan mereka.

Tantangan Pelaksanakan Kurikulum Berkearifan Lokal Madura Terintegrasi Nilai
Lingkungan

Tantangan yang dihadapi sekolah dalam melaksanakan kurikulum yang
berkearifan lokal Madura terintegrasi nllai lingkungan sangat beragam dan kompleks,
mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi efektivitas implementasi kurikulum
tersebut. Pertama, keterbatasan sumber daya menjadi masalah signifikan, terutama di
sekolah-sekolah seperti SMPN 4 Pamekasan dan SMP Satu Atap Gro’om, di mana
fasilitas dan bahan ajar yang dibutuhkan untuk praktik pembelajaran berbasis budaya
lokal sering kali tidak memadai. Misalnya, dalam kegiatan seperti membuat batik atau
memproduksi makanan tradisional, sekolah mungkin tidak memiliki akses yang cukup
terhadap alat dan bahan yang diperlukan, sehingga menghambat pengalaman belajar
siswa. tantangan ini dapat diatasi dengan menggali potensi lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar. Solusinya, sekolah bisa memanfaatkan bahan-bahan alami dari
lingkungan untuk praktik pembelajaran. Dengan melibatkan siswa dalam proses belajar
tentang ekosistem lokal, seperti teknik bercocok tanam atau pengelolaan sampah,
mereka tidak hanya belajar tentang kearifan lokal tetapi juga tentang pentingnya
menjaga keseimbangan ekologi.

Selain itu, pelatihan guru menjadi tantangan penting yang harus diatasi. Meskipun
guru-guru di sekolah seperti SMPN 1 Larangan berkomitmen untuk mengintegrasikan
kearifan lokal dalam pembelajaran, mereka memerlukan pelatihan tambahan untuk
memahami cara mendesain dan mengajarkan modul yang sesuai dengan nilai-nilai
budaya Iokal. Tanpa pelatihan yang memadai, guru mungkin kesulitan dalam
menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi siswa. Keterampilan
pedagogis yang tepat diperlukan untuk menggabungkan teori dengan praktik, sehingga
siswa tidak hanya memahami konten tetapi juga dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal di SMPN 1 Larangan,
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi guru di kelas, seperti yang dijelaskan oleh
Bu Hartini dan Pak Satibi. Pertama, tidak semua siswa menunjukkan minat terhadap
kegiatan membatik. Meskipun membatik adalah bagian dari pelestarian budaya Madura,
ada siswa yang tidak tertarik atau kurang antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Hal ini
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menciptakan tantangan bagi guru untuk mempertahankan keterlibatan siswa dan
memastikan bahwa semua siswa dapat menikmati dan mengambil manfaat dari
pembelajaran tersebut. Ketidakaktifan siswa dalam kegiatan tertentu, seperti membatik,
dapat diatasi dengan mengaitkan aktivitas tersebut dengan isu-isu lingkungan. Misalnya,
guru bisa menjelaskan bagaimana penggunaan bahan ramah lingkungan dalam proses
membatik dapat mengurangi dampak negatif terhadap alam. Dengan cara ini, siswa
mungkin akan lebih termotivasi untuk terlibat karena mereka melihat relevansi antara
pembelajaran budaya lokal dan tindakan nyata dalam mencintai alam.

Tantangan lain adalah kesulitan dalam mengukur pencapaian siswa. Di SMPN 2
Palengaan, misalnya, metode evaluasi yang digunakan sering kali tidak mencerminkan
keterampilan praktis dan pengetahuan budaya yang diperoleh siswa. Sekolah perlu
mengembangkan sistem penilaian yang lebih holistik dan komprehensif, yang
menggabungkan ujian tertulis dengan penilaian berbasis proyek dan kegiatan praktis,
sehingga dapat lebih akurat menggambarkan perkembangan dan pencapaian siswa
dalam konteks kurikulum yang berkearifan lokal. Pada mengukur pencapaian siswa,
perlu ada penilaian yang mencakup aspek ekologi dan kearifan lokal. Sekolah dapat
mengembangkan rubrik penilaian yang mempertimbangkan keterampilan praktis siswa
dalam proyek-proyek lingkungan, seperti pengelolaan sampah atau pembuatan produk
berbasis bahan alami. Hal ini akan membantu menggambarkan perkembangan siswa
dalam konteks yang lebih holistik.

Selain itu, dinamika dalam kerja kelompok. Bu Hartini menyebutkan bahwa dalam
proses membatik, beberapa siswa cenderung pasif dan tidak berpartisipasi aktif dalam
kelompok mereka. Ketidakaktifan sebagian siswa ini dapat menghambat kolaborasi
yang optimal dan mengurangi efektivitas pembelajaran berbasis proyek yang menuntut
keterlibatan semua anggota kelompok. Selain itu, kegiatan membatik sendiri
memerlukan biaya yang cukup besar, karena bahan-bahan seperti kain, lilin, dan
pewarna tidak murah. Kendala biaya ini menjadi faktor penghambat yang dapat
membatasi frekuensi atau skala kegiatan membatik di sekolah. Tantangan dalam kerja
kelompok dapat diatasi dengan mengedepankan proyek-proyek yang berfokus pada isu
lingkungan. Misalnya, siswa bisa dikelompokkan untuk melakukan proyek penghijauan
atau membersihkan lingkungan sekitar sekolah. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat
kerjasama di antara siswa, tetapi juga meningkatkan rasa tanggung jawab mereka
terhadap lingkungan.

Melalui adanya Kurikulum Merdeka yang lebih fleksibel, sekolah harus cepat

beradaptasi terhadap tantangan lingkungan yang muncul. Ini termasuk memperbarui
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konten ajar untuk mencakup isu-isu terkini terkait perubahan iklim dan keberlanjutan.
Pembelajaran yang responsif terhadap perubahan ini akan membuat siswa lebih siap
menghadapi tantangan global dan lokal. Mengintegrasikan tema ekologi dalam
Kurikulum Merdeka yang berkearifan lokal Madura bukan hanya menjadi tantangan,
tetapi juga peluang untuk membentuk generasi yang peduli terhadap alam. Dengan
strategi yang tepat, sekolah dapat menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya
relevan dengan budaya lokal, tetapi juga mendukung pelestarian lingkungan. Hal ini
menjadi penting agar siswa dapat memahami hubungan antara identitas budaya mereka
dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan ekosistem yang mereka huni.

Potensi Kurikulum yang Berkearifan Lokal Madura untuk Menciptakan Generasi
Peduli Lingkungan
Kurikulum yang berkearifan lokal Madura memiliki potensi besar dalam

membentuk generasi yang peduli terhadap lingkungan. Dengan mengintegrasikan
elemen-elemen kearifan lokal dalam pembelajaran, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang budaya mereka, tetapi juga dilatih untuk memahami dan
menghargai hubungan antara budaya dan lingkungan. Di SMPN 4 Pamekasan,
misalnya, keterlibatan siswa dalam pembuatan batik tidak hanya mengajarkan nilai seni
dan sejarah, tetapi juga pentingnya penggunaan bahan alami, yang dapat meningkatkan
kesadaran mereka akan keberlanjutan.

Pengembangan keterampilan abad 21 juga menjadi salah satu manfaat utama
dari Kurikulum Merdeka yang berkearifan lokal ini. Penerapan pembelajaran
kontekstual, seperti yang dilakukan di SMPN 2 Palengaan dengan mempelajari
makanan tradisional, juga berperan penting. Melalui pengenalan terhadap bahan-bahan
lokal dan proses produksi yang berkelanjutan, siswa belajar tentang pentingnya
menjaga keberagaman hayati dan sumber daya alam, yang merupakan bagian dari
kearifan lokal. Selain itu, kegiatan berbasis proyek di SMP Satu Atap Gro’om, yang
menekankan kerja sama tim, mengasah keterampilan kolaboratif siswa dalam
menghadapi isu-isu lingkungan bersama.

Pendidikan karakter dalam kurikulum ini juga sangat relevan. Di SMPN 4
Pamekasan, pengajaran nilai-nilai seperti disiplin dan kepedulian sosial membentuk
sikap positif yang diperlukan untuk menjaga lingkungan. Ketika siswa diajarkan untuk
berkontribusi kepada komunitas melalui kegiatan lingkungan, seperti pembersihan area
sekolah, mereka mulai memahami tanggung jawab mereka terhadap alam.

Keterlibatan masyarakat merupakan aspek krusial lainnya. Melalui kolaborasi
antara sekolah dan masyarakat, seperti pelatihan untuk melestarikan budaya lokal dan
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lingkungan, siswa dapat belajar langsung dari pengalaman orang dewasa. Di SMPN 2
Palengaan, melibatkan orang tua dalam kegiatan kuliner tradisional tidak hanya
memperkuat hubungan sekolah-keluarga, tetapi juga membangun kesadaran kolektif
tentang pentingnya menjaga warisan budaya dan lingkungan.

Fleksibilitas kurikulum memberi guru kebebasan untuk menyesuaikan
pembelajaran sesuai dengan konteks lokal dan minat siswa, seperti di SMP Satu Atap
Gro’'om. Hal ini memungkinkan pendekatan yang lebih personal, yang dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat dalam isu-isu lingkungan. Dengan membuat
pembelajaran lebih relevan dan menarik, siswa lebih cenderung mengembangkan rasa
kepedulian terhadap lingkungan sekitar mereka.

Secara keseluruhan, potensi ekokurikulum yang berkearifan lokal Madura dalam
menciptakan generasi peduli lingkungan sangat signifikan. Dengan mengedepankan
nilai-nilai budaya, dan keterlibatan masyarakat, kurikulum ini membekali siswa dengan
pengetahuan dan sikap yang diperlukan untuk menjadi agen perubahan yang
berkomitmen terhadap pelestarian lingkungan. Kolaborasi dari semua pihak, termasuk
pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat, sangat penting untuk memastikan

keberhasilan implementasi kurikulum ini.

SIMPULAN
Penyusunan kurikulum yang berkearifan lokal Madura teritegrasi nilai lingkungan

di 4 SMP yakni SMPN 2 Palengaan, SMPN 1 Larangan, SMPN 4 Pameksan, dan SMPN
Gro’'om ini mencakup serangkaian langkah yang sistematis dan terencana, mulai dari
perencanaan pembelajaran hingga pengembangan modul ajar. Kesadaran akan
pentingnya menjaga lingkungan hidup dapat ditanamkan melalui pendekatan
pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal. Misalnya pada mata pelajaran PJOK,
permainan tradisional seperti enggrang dan tarik tambang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran, dengan modul ajar yang disesuaikan serta Capaian Pembelajaran (CP)
dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang jelas, meskipun kadang ada perencanaan
yang bersifat insidental ketika lomba lokal diadakan.

Tantangan yang dihadapi sekolah dalam melaksanakan ekokurikulum yang
berkearifan lokal Madura terintegrasi nllai lingkungan sangat beragam dan kompleks,
mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi efektivitas implementasi kurikulum
tersebut. (1) keterbatasan sumber daya menjadi masalah signifikan, (2) pelatihan
tambahan untuk memahami cara mendesain dan mengajarkan modul yang sesuai
dengan nilai-nilai budaya lokal, (3) tidak semua siswa menunjukkan minat terhadap
kegiatan, (4) kesulitan dalam mengukur pencapaian siswa, dan (5) siswa cenderung
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pasif dan tidak berpartisipasi aktif dalam kelompok mereka. Solusinya yakni, sekolah
harus cepat beradaptasi terhadap tantangan lingkungan yang muncul.

Potensi kurikulum yang berkearifan lokal Madura dalam menciptakan generasi
peduli lingkungan sangat signifikan. Dengan mengedepankan nilai-nilai budaya, dan
keterlibatan masyarakat, kurikulum ini membekali siswa dengan pengetahuan dan sikap
yang diperlukan untuk menjadi agen perubahan yang berkomitmen terhadap pelestarian
lingkungan. Kolaborasi dari semua pihak, termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan
masyarakat, sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi kurikulum ini.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut dampak
jangka panjang dari penerapan Kurikulum Merdeka berkearifan lokal terhadap
perkembangan karakter dan keterampilan siswa. Selain itu, kajian lebih mendalam
mengenai strategi peningkatan keterlibatan masyarakat dan peran aktif orang tua dalam
mendukung pembelajaran berbasis kearifan lokal juga diperlukan. Penting pula untuk
meneliti mekanisme pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam rangka meningkatkan
kompetensi mereka dalam mengembangkan dan mengajarkan materi berbasis budaya
lokal. Penelitian di daerah lain di luar Pamekasan juga dapat memberikan perspektif
yang lebih luas mengenai implementasi kurikulum ini di berbagai konteks lokal di
Madura.
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